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RINGKASAN

RIZKI WAHYU KUNCORO. H2C 008 085. Serapan Nitrogen dan Fosfor
Tanaman Lemna minor sebagai Sumber Daya Pakan pada “Perairan” yang
Mendapatkan Kotoran Itik (Nitrogen and Phosphor Uptake of Lemna minor as
Forage Resources in the Water by Addition of Duck Manure) (Pembimbing :
SYAIFUL ANWAR dan ENDANG DWI PURBAJANTI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan kotoran itik
dengan dosis yang berbeda terhadap serapan nitrogen dan serapan fosfor tanaman
Lemna minor. Penelitian dilaksanakan pada pada tanggal 26 September 2011
sampai dengan 18 Desember 2011 di Rumah Kaca Laboratorium IlImu Tanaman
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro,
Semarang.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman Lemna minor,
kotoran itik dan air. Alat-alat yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 20
ember besar yang memiliki diameter 40 cm dan tinggi 38 cm. Peralatan lainnya
yaitu timbangan elektrik untuk menimbang kotoran itik dan Lemna minor,
cangkul untuk mengambil kotoran itik, ember kecil dan selang untuk mengambil
air dan alat tulis untuk mencatat hasil penelitian. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan yang diterapkan meliputi P1 = kontrol, tanpa kotoran itik; P2
= penambahan 5 g/l kotoran itik; P3 = penambahan 10 g/l kotoran itik; P4 =
penambahan 15 g/l kotoran itik; P5 = penambahan 20 g/l kotoran itik. Parameter
yang diamati adalah serapan nitrogen dan serapan fosfor. Data hasil penelitian
dianalisis dengan uji F berdasarkan prosedur sidik ragam dan apa bila terdapat
pengaruh perlakuan yang nyata (p<0,05) dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5% dan uji Polinomial Ortogonal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan kotoran itik mampu
meningkatkan serapan nitrogen dan serapan fosfor secara nyata (p<0,05). Serapan
nitrogen tertinggi dicapai pada penambahan kotoran itik sebanyak 19,625 g/l
sedangkan serapan fosfor pada 13,12 g/l. Efisiensi pemanfaatan nitrogen tertinggi
dicapai pada penambahan kotoran itik 20 g/l sebesar 2,4380% sedangkan efisiensi
pemanfaatan fosfor pada 15 g/l sebesar 8,6232%.



KATA PENGANTAR

Bahan pakan untuk ternak, khususnya unggas, semakin mahal karena
beberapa diantaranya seperti jagung dan tepung ikan harus diimpor dari luar
negeri. Untuk itu perlu diusahakan penggunaan bahan pakan inkonvensional
sebagai alternatif yang dapat mengganti sebagian atau seluruh dari suatu jenis
bahan pakan. Daerah perairan tawar, seperti sungai dan rawa, di Indonesia banyak
didominasi oleh duckweeed (gulma air). Salah satu jenis duckweed yang potensial
dijadikan bahan pakan alternatif adalah Lemna minor.
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Demikian pula kepada Prof. Dr. Ir. V. Priyo Bintoro, M.Agr. selaku Dekan
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Prof. Dr. Ir. Edy Rianto, M.Sc. selaku Ketua
Jurusan Fakultas Peternakan dan Pertanian, Ir. Surono, M.P. selaku ketua Program
Studi, Ir. Susilo Budiyanto, MSi Dan Ir. Wisnu Murningsih, MP selaku dosen wali
yang telah memberikan bantuan selama studi, kepada Ir. Karno, M.Appl.Sc.,
Ph.D. selaku kepala laboratorium Ilmu Tanaman Makanan Ternak, kepada Prof.
Dr. Ir. Sumarsono, MS, Dr.Ir. Luthfi Djauhari Mahfudz, MSc, dan Dr.Agus

Setiadi, S.Pt.,MSi yang memberikan bantuan luar biasa saat penelitian.
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